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PENGARUH KEBIJAKAN TINGKAT BUNGA TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI DAN STABILITAS EKONOMI DI
INDONESIA

Oleh :
CHUROTA AYOEN MACHFULLAH

Abstraksi

Tingkat Bunga adalah biaya pinjaman atau harga yang harus dibayar atas
penyewaan dana. Tingkat Bunga diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dengan menciptakan iklim investasi sehingga produksi barang dan jasa
akan meningkat dan dapat menekan laju inflasi sehingga masyarakat akan
menyimpan dananya di bank.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat bunga terhadap
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas ekonomi di Indonesia pada periode sebelum
krisis tahun 1983 — 1997 dan pada periode sesudah krisis tahun 1999 — 2012.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tingkat Bunga (X) sebagai
variabel bebasnya, Pertumbuhan Ekonomi (Y;) dan Tingkat inflasi (Y,) sebagai
variabel terikatnya. Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu
data time series pada tahun 1983 sampai dengan 2012, data tersebut kemudian
dianalisis menggunakan Program Statistic Program for Social Science (SPSS)
dengan teknik analisis regresi linier sederhana.

Berdasarkan hasil pengujian dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara
parsial variabel Tingkat Bunga (X) tidak berpengaruh secara nyata (tidak
signifikan) terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y;) periode sebelum krisis
tahun 1983-1997 yang ditunjukkan dengan thiung = 0,305 < tianer = 2,160. Variabel
Tingkat Bunga (X) berpengaruh secara nyata (signifikan) terhadap variabel
Tingkat Inflasi (Y2) periode sebelum krisis tahun 1983-1997 yang ditunjukkan
dengan thiung = -2,232 > tne = 2,160. Variabel Tingkat Bunga (X) berpengaruh
secara nyata (signifikan) terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y;) periode
sesudah krisis tahun 1999-2012 yang ditunjukkan dengan thiung = -7,07 > tiapel =
2,179 dan variabel Tingkat Bunga (X) tidak berpengaruh secara nyata (tidak
signifikan) terhadap Tingkat Inflasi (Y>) yang ditunjukkan dengan thiwung = 0,256 <
tiabel = 2,179.

Kata Kunci : Tingkat Bunga (X), Pertumbuhan Ekonomi (Y1) dan Tingkat Inflasi
(Y2)

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di negara berkembang pada umumnya memiliki masalah pembangunan
yang merupakan kegiatan yang harus dilakukan secara terus — menerus dalam
rangka mencapai tujuan dan cita — cita bangsa dan negara. Pembangunan
merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan pada saat ini untuk mencapai
sasaran di masa depan dalam berbagai bidang dan bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat adil, makmur dan merata yang dilakukan oleh suatu

negara yang bersangkutan. (Setiawan, 2012 : 2)

Pembangunan mengandung makna yang luas sebagai suatu proses
multidimensi yang mencakup perubahan — perubahan penting dalam struktur
sosial, sikap — sikap masyarakat dan lembaga — lembaga nasional maupun lokal
dan juga akselerasi pertumbuhan ekonomi, pengurangan kesenjangan dan

pemberantasan kemiskinan. (Todaro, 2000 : 50)

Sistem perekonomian Indonesia yang berdasarkan demokrasi ekonomi
dalam rangka mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan makmur
berdasarkan Pancasila dan Undang — Undang Dasar 1945 maka kesinambungan
dan peningkatan pelaksanaan pembangunan nasional yang berdasarkan
kekeluargaan, perlu senantiasa dipelihara serta ditumbuh kembangkan dengan
baik. Dalam mencapai tujuan tersebut, maka pelaksanaan pembangunan ekonomi

harus lebih banyak memperhatikan keserasian, keselarasan serta keseimbangan
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pada unsur — unsur pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi dan

stabilitas nasional yang sehat dan dinamis. (Harijanto, 1996 : 1)

Terpeliharanya stabilitas moneter adalah salah satu dimensi stabilitas
nasional yang merupakan bagian integral dan sasaran pembangunan nasional.
Stabilitas moneter yang mantap mempengaruhi luas terhadap kegiatan
perekonomian, termasuk diantaranya kegiatan di sektor perbankan. Ada beberapa
hal yang menjadi tolak ukur stabilitas moneter, salah satunya adalah dilihat dari

laju inflasi pada tingkat yang cukup rendah. (Aulia Pohan, 2008 : 51)

Stabilisasi ekonomi merupakan salah satu asas pembangunan ekonomi
sebagaimana ditetapkan dalam trilogi pembangunan karena merupakan prasyarat
yang penting bagi kelancaran serta berhasilnya pembangunan ekonomi,
khususnya dalam menciptakan iklim ekonomi yang mampu meningkatkan gairah

masyarakat untuk mendorong kegiatan investasi. (Rusman, 2009)

Tingkat investasi yang rendah akan menurunkan potensi pertumbuhan
ekonomi panjang. Adanya fluktuasi yang tinggi dalam pertumbuhan keluaran
produksi akan mengurangi tingkat keahlian tenaga kerja yang lama menganggur.
Inflasi yang tinggi dan fluktuasi yang tinggi menimbulkan biaya yang sangat
besar kepada masyarakat. Beban terberat akibat inflasi yang tinggi akan dirasakan
oleh penduduk miskin yang mengalami penurunan daya beli. Selain itu inflasi
yang berfluktuasi tinggi juga menyulitkan pembedaan pergerakan harga yang

disebabkan oleh perubahan permintaan atau penawaran barang dan jasa dari
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kenaikan umum harga — harga yang disebabkan oleh permintaan yang berlebih.

(Bappenas, 2005)

Dalam perkembangan dewasa ini, Bank Indonesia telah mampu
mengendalikan stabilitas moneter dan tingkat inflasi juga terkendali. Proses
pengendalian ekonomi masih berjalan lambat sehingga perlu didukung oleh
kebijakan moneter yang relatif longgar. Upaya mendorong kegiatan ekonomi
dengan tingkat investasi yang rendah mengakibatkan peningkatan konsumsi yang
terindikasi telah memberikan tekanan terhadap inflasi. Kebijakan moneter dalam
jangka menengah 2005 — 2008 tetap mengarah kepada pengupayaan tingkat inflasi
yang rendah dan stabil sehingga dapat meningkatkan daya saing ekonomi.
Sedangkan dalam jangka pendek diarahkan untuk mengendalikan tekanan inflasi

yang semakin nyata. (Chalidia, 2007 : 46)

Perkembangan inflasi di Indonesia menunjukkan fluktuasi yang bervariasi
dari waktu ke waktu. Pembicaraan mengenai inflasi di Indonesia mulai populer
ketika laju inflasi demikian tinggi hingga mencapai 650 persen pada dasawarsa
1960-an. Berdasarkan pengalaman pahit tersebut, pemerintah berusaha untuk
mengendalikan laju inflasi. Pada tahun 1972 sampai dengan 1980 — an rata — rata
laju inflasi masih berada pada level dua digit, tetapi pada tahun 1984 sampali tahun
1996 laju inflasi dapat dikendalikan pada level satu digit. Krisis ekonomi yang
terjadi di Indonesia pada pertengahan tahun 1997 membuat laju inflasi di
Indonesia naik menjadi dua digit yaitu sebesar 11,05 persen dan mencapai
puncaknya pada tahun 1998 sebesar 77,63 persen (Badan Pusat Statistik). Nilai

tertinggi pada tahun 1998 merupakan dampak dari merosotnya nilai tukar rupiah

Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.



terhadap dolar dan faktor sosial politik yang tidak aman, sehingga mengakibatkan
harga barang dan jasa terus meningkat tajam sampai akhir tahun 1998.

(http://repository.ipb.ac.id)

Kondisi perekonomian Indonesia pasca krisis moneter mulai mengalami
perbaikan. Hal ini dilihat dari menurunnya laju inflasi sebesar 75,62 persen
menjadi 2,01 persen pada tahun 1999. Laju inflasi pada tahun 2001 sampai 2002
kembali naik pada level dua digit sebesar 12,55 persen dan 10,05 persen.
Penyebab tingginya laju inflasi tersebut, selain kondisi keamanan dalam negeri
yang kurang kondusif juga dipicu oleh kebijakan pemerintah menaikkan harga

BBM, tarif listrik dan telepon. (http://repository.usu.ac.id)

Pada tahun 2005 laju inflasi kembali naik mencapai 17,11 persen. Ini
adalah inflasi tertinggi pasca krisis moneter Indonesia (1997/1998). Penyesuaian
terhadap kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) diperkirakan menjadi faktor
utama tingginya inflasi tahun 2005. Tingginya harga minyak di pasar
internasional menyebabkan pemerintah berusaha untuk menghapuskan subsidi
BBM. Jika melihat inflasi bulanan pada tahun 2005 yang tertinggi terjadi pada
bulan Oktober yaitu sebesar 8,70 persen. Inflasi tahun 2008 mencapai 11,06
persen naik sebesar 4,47 persen bila dibandingkan dengan tahun 2007. Pada
Januari tahun 2008 laju inflasi sebesar 1,77 persen. Inflasi bulanan tertinggi
dicapai pada bulan Juni yaitu sebesar 2,46 persen. Inflasi pada tahun 2008 selain
dipengaruhi oleh krisis keuangan global, juga dipengaruhi oleh inflasi harga yang
diatur pemerintah dan bahan makanan yang bergejolak. Laju inflasi tahun 2009-

2010 menunjukkan kondisi yang relatif stabil dimana pada tahun 2009 inflasi
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sebesar 2,78 persen dan tahun 2010 sebesar 6,96  persen.

(http://repository.ipb.ac.id)

Pada prinsipnya tidak semua inflasi berdampak negatif pada
perekonomian. Terutama jika terjadi inflasi ringan vyaitu inflasi dibawah 10
persen. Inflasi ringan justru dapat mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi.
Hal ini karena inflasi mampu memberi semangat pada pengusaha, untuk lebih
meningkatkan produksinya. Pengusaha bersemangat memperluas produksinya,
karena dengan kenaikan harga yang terjadi para pengusaha mendapat lebih
banyak keuntungan. Selain itu, peningkatan produksi memberi dampak positif
lain, yaitu tersedianya lapangan kerja baru. Inflasi akan berdampak negatif jika

nilainya melebihi sepuluh persen. (http://ardra.biz)

Pasca krisis tahun 1998, pertumbuhan ekonomi Indonesia terus mengalami
ekspansi, meskipun belum mampu menyamai pertumbuhan ekonomi pada masa
pemerintahan Orde Baru. Saat ini ekonomi Indonesia secara meyakinkan terus

mengalami pertumbuhan dengan besaran diatas 5 persen rata — rata per tahun.

Badan Pusat Statistik 2011 melaporkan bahwa pertumbuhan ekonomi
Indonesia mencapai angka 6, persen. Angka yang cukup tinggi dibandingkan
tahun sebelumnya yang hanya sekitar 4,6 persen. Perkembangan pertumbuhan
ekonomi Indonesia cenderung meningkat tiap tahunya yaitu 6,3 persen pada tahun
2007, 6,0 persen pada tahun 2008, 4,6 persen pada tahun 2009 kemudian naik

pada tahun 2010 sebesar 6,1persen. Pertumbuhan ekonomi yang cukup stabil dan
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konsisten tersebut memasukkan Indonesia sejajar dengan beberapa negara maju

seperti Cina, Jepang dan beberapa negara maju lainnya. (Syahril, 2012)

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengangkat judul “Pengaruh
Kebijakan Tingkat Bunga Terhadap Pertumbuhan dan Stabilitas Ekonomi

Di Indonesia™.

1.2 Perumusan masalah

Berkaitan dengan uraian pada latar belakang masalah tersebut diatas maka

yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1) Apakah tingkat bunga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia ?
2) Apakah tingkat bunga berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan diatas,

maka tujuan yang hendak dicapai sehubungan dengan penelitian ini adalah :

1) Untuk mengetahui apakah tingkat bunga berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia

2) Untuk mengetahui apakah tingkat bunga berpengaruh terhadap inflasi di
Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak antara

lain :
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1. Sebagai media latihan bagi penulis untuk menerapkan ilmu dan teori yang
diperoleh selama masa perkuliahan

2. Sebagai penambahan informasi dan referensi untuk melengkapi
perbendaharaan perpustakaan di Fakultas Ekonomi Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur

3. Sebagai hasil penelitian yang juga diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak
— pihak yang memerlukan serta dapat digunakan untuk penelitian serupa

pada lingkup yang lebih luas lagi
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